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PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran IPA di SMP siswa ti-
dak sekedar memahami teori, konsep, dan fakta 
melainkan juga melakukan proses penemuan. 
Kegiatan menemukan konsep pada umum dila-
kukan melalui kegiatan praktikum atau penga-
matan. Ketika siswa melakukan kegiatan prakti-
kum berarti sedang menerapkan metode ilmiah. 
Praktikum diawali dengan pengenalan konsep, 
merumuskan tujuan, mengumpulkan data, dan 
melaporkan hasil. Sebelum pelaporan akhir siswa 
ketika praktikum menuliskan data/fakta temuan, 
kemudian menjawab pertanyaan dan menyim-
pulkan. Kemampuan siswa menyimpulkan kegi-
tan praktikum sangat bergantung pada tingkat pe-
mahaman siswa terhadap tujuan kegiatan. Oleh 
karena itu, kesimpulan praktikum akan tepat jika *Alamat korespondensi: 
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan dalam menyimpulkan hasil praktikum IPA melalui 
penggunaan media kartu pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 1 Tahunan. Penelitian tindakan kelas ini telah 
dilakukan pada semester genap 2011. Jangka waktu penelitian 3 bulan dari Januari sampai dengan Maret 2011. 
Sebagai subjek siswa kelas VIII F sejumlah 34 siswa. Penelitian telah dilaksanakan dalam 2 siklus dan masing-
masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan penilai- 
an kemampuan hasil praktikum pada siklus kedua menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian tinda-
kan kelas tercapai karena telah mendapatkan nilai ≥ 75. Selain itu, berdasarkan temuan observer, jumlah siswa 
yang terlibat aktif  dalam kegiatan praktikum mencapai 100%. Media kartu yang digunakan selama praktikum 
sangat menarik, sehingga memunculkan ide kreatif  siswa dan membantu siswa menguasai keterampilan me-
lakukan kegiatan praktikum. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil praktikum dapat ditingkatkan dengan menggunakan media kartu.
ABSTRACT
This aims of  this study increase students capabilities in the concluding results through using science practical by 
media card SMP Negeri 1 Tahunan. This classroom based action research has been conducted from January to 
March 2011. The subject 34 students of  grade VIII F. The study was designed in 2 cycles and each cycle consists 
of  four stages, namely: planning, execution, observation, and reflection. The assessment of  the ability to conclude 
the results of  lab work on the second cycle studies showed that the indicators of  success achieved class action 
because it has a value of  ≥ 75. In addition, based on the findings of  the observer, the number of  students who are 
actively involved in practical activities reached 100%. Media card that is used is very attractive, giving rise to crea-
tive ideas of  students and help students master the skills lab activities. The research results have been obtained it 
can be concluded that the ability to infer the results of  lab work can be improved by using media card.
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tujuan telah dipahami.
Berdasarkan pengalaman guru ketika 
mengajar IPA di Kelas VIII F SMP Negeri 1 Ta-
hunan. Jika ditinjau dari perolehan hasil belajar 
siswa berupa laporan hasil praktikum, maka di-
peroleh gambaran bahwa laporan hasil prakti-
kum sebagian besar siswa belum mampu menyu-
sun kesimpulan dengan benar sesuai tujuan. Dari 
8 laporan sebanyak 6 laporan dalam menyusun 
kesimpulan tidak tepat. Hal ini ternyata berdam-
pak terhadap nilai akhir laporan. Rata-rata nilai 
akhir 65 sedangkan nilai yang diharapkan 75. 
Beberapa rerata nilai tersebut cukup memberikan 
gambaran bahwa proses pembelajaran IPA yang 
dikembangkan masih perlu ditingkatkan kualitas-
nya. 
Hasil identifikasi penyebab masalah rendah- 
nya kemampuan siswa dalam menyusun kesim-
pulan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
ternyata belum mampu menyusun kesimpulan 
karena selama ini belum melibatkan semua siswa 
dalam kelompok dan tanpa menggunakan media 
yang tepat dan menarik, sehingga kegiatan pem-
belajaran menjadi tidak bermakna Berdasarkan 
penyebab masalah dalam kegiatan praktikum 
IPA guru akan menggunakan suatu media yang 
menarik untuk menuliskan berbagai ide setiap 
anggota kelompok dalam menyusun laporan. 
Oleh karea itu dipilih untuk mengatasi masalah 
yaitu penggunaan media kartu karena sebagai sa-
rana menuliskan ide sekaligus merupakan media 
yang menarik dalam pembelajaran IPA di kelas, 
terutama disaat kegiatan praktikum.
Menurut Sadiman (2007) menyatakan bah-
wa media pendidikan sebagai salah satu sumber 
belajar yang dapat menyalurkan dalam proses 
komunikasi kegiatan belajar mengajar. Penggu-
naan alat bantu pengajaran harus terpusat pada 
siswa, sebab berfungsi membantu siswa belajar 
agar lebih berhasil. Salah satu media yang di-
pandang menarik adalah media kartu bergambar. 
Modifikasi media kartu bergambar yang akan 
digunakan dibuat oleh guru. Saptono (2003) ber-
pendapat bahwa kartu adalah kertas tebal yang 
berisi gambar-gambar atau tulisan tertentu yang 
dapat dimanfaatkan dalam menggembangkan 
pembelajaran IPA maka selain membantu pema-
haman siswa tentang konsep tertentu, gurupun 
akan lebih mudah dalam mengelola kelas karena 
siswa diarahkan untuk belajar secara berkelom-
pok. 
Penggunaan kartu pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat menarik perhatian 
dan menambah aktivitas siswa karena siswa da-
pat melihat, mencoba, berbuat dan erfikir.  Kartu 
bergambar dalam penelitian ini adalah alat bantu 
berbentuk persegi panjang, terbuat dari kertas 
berwarna,  kartu tersebut berisi kesimpulan dari 
materi yang dipelajari dan laporan akhir dari ke-
giatan praktikum. Untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di kelas VIII F SMP Negeri 1 
Tahunan Jepara, maka akan dilakukan penelitian 
kolaboratif  dengan guru di SMP tersebut dengan 
menerapkan pembelajaran praktikum dengan 
menggunakan Media Kartu. 
Kegiatan pembelajaran dengan meng-
gunakan media kartu bergambar sangat baik 
untuk membangkitkan semangat belajar siswa, 
melatih kepekaan siswa terhadap suatu objek 
dan merangsang daya imajinasi sehingga siswa 
mudah mengenali objek-objek yang ada diseki-
tarnya (Fitri, 2010). Strategi  pembelajaran kartu 
memungkinkan siswa dapat aktif  belajar secara 
berkelompok, berkompetisi secara sehat, dapat 
berkomunikasi 3 arah dan pembelajaran dapat 
terwujud dengan menyenangkan semua pihak. 
Permainan anak-anak dengan kartu kwartet 
(Ircham, 2009)
Pemanfaatan media permainan kartu hi-
tung efektif  digunakan oleh guru dan siswa da-
lam membantu proses pembelajaran matematika 
materi ajar operasi hitung campuran kelas III 
SDN Babat Jerawat I Surabaya, karena dapat 
mempermudah siswa  dalam menerima materi 
pembelajaran. Hal tersebut tampak pada hasil 
observasi yang dilakukan peneliti mengenai pro-
ses pemanfaatan media permainan kartu hitung 
dengan sumber data guru dan siswa (Zuhrotul, 
2010).
Hasil pengamatan pada pembelajaran IPA 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menye-
nangkan merupakan situasi yang didambakan 
oleh semua pihak. Pembelajaran bermakna yang 
menyenangkan dapat diciptakan oleh guru de- 
ngan menggunakan media yang ada di seki-
tarnya. Penggunaan media dapat menciptakan 
suasana belajar yang efektif, kreatif  dan menye-
nangkan bagi siswa. Media kartu alir (flow card) 
adalah salah satu bentuk perantara untuk menye-
bar ide sehingga ide itu dapat sampai pada pe-
rantara. lnovasi pembelajaran IPA melalui media 
kartu alir (flow card) ini bertujuan untuk: 1) me- 
ngembangkan dan mengenal keterampilan berfi-
kir kritis dan kerjasama kelornpok, 2) menyubur-
kan hubungan antara pribadi yang positif, antara 
siswa yang berasal dari latar belakang berbeda, 
3) menerapkan bimbingan oleh teman (peer cho-
aching) menciptakan lingkungan demokratis yang 
menghargai nilai-nilai ilmiah, 5) membangun se-
kolah dalam suasana kerjasarna, 6) memusatkan 
perhatian siswa pada proses pernbelajaran, dan 
7) membantu proses pembelajaran menjadi aktif, 
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efektif, dan menyenangkan. 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksana-
kan di SMP Negeri 3 Sidoharjo semester gasal 
tahun pelajaran 2005/2006 dalam 3 siklus ini, 
menghasilkan peningkatan kualitas proses pem-
belaiaran, diikuti dengan peningkatan kualitas 
hasil belajar. Hasil lengkap ditunjukkan pada 
deskripsi proses belajar dan hasil belajar di mana 
pada akhir siklus kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu terlampaui (Wasito, 
2006).
METODE
Penelitian ini akan dilakukan di SMP 
Negeri 1 Tahunan Kabupaten Jepara yang  bera-
lamat di jalan Amarta III Griya Tahunan Indah 
Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Peneli-
tian akan dilakukan pada semester Genap tahun 
pelajaran 2010/2011. Jangka waktu penelitian 3 
bulan (Januari sampai dengan  Maret 2011). Sub-
jek penelitian adalah siswa kelas VIII F sejumlah 34 
siswa. Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang di-
selidiki meliputi:  1) kemampuan menyimpulkan 
hasil kegiatan praktikum, 2) penilaian laporan 
praktikum, 3) aktivitas siswa pada saat kegiatan 
praktikum, dan 4) aktivitas guru/kinerja guru 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 1) instrumen ke-
mampuan siswa menyimpulkan hasil praktikum, 
2) instrumen penilaian laporan akhir kegiatan 
praktikum, 3) lembar observasi aktivitas siswa 
pada saat kegiatan praktikum, dan  4) lembar ob-
servasi kinerja guru
Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas, telah dilaksanakan dalam 2 siklus 
dan masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan 
yaitu; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
perencanaan adalah sebagai berikut: a. Meran-
cang pembelajaran dengan menggunakan Media 
Kartu, b. Membuat perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP),  c. Menyiapkan bahan ajar 
dalam bentuk slide Powerpoint, d. Menyusun in-
strumen penelitian. Pelaksanaan tindakan da-
lam penelitian ini melalui proses pembelajaran 
yang terbagi dalam 2 siklus. Pembelajaran de- 
ngan menggunakan media kartu untuk kedua siklus 
akan ditempuh dengan langkah-langkah berikut: 
Siswa dihadapkan dengan permasalahan prak-
tikum IPA, Menjelaskan prosedur penelitian, 
Siswa menggunakan media kartu untuk menyu-
sun kesimpulan hasil praktikum, Mengorganisa-
sikan, merumuskan dan menjelaskan, dilakukan 
dengan cara merumuskan cara-cara atau aturan 
untuk menjelaskan apa yang dilakukan sebelum-
nya, Menganalisis proses penelitian yang dilaku-
kan dengan cara menganalisis strategi penelitian 
untuk mendapatkan prosedur yang lebih efektif. 
Melaksanakan pembelajaran sesuai  RPP,  Me-
minta rekan guru mengobservasi  pembelajaran. 
Proses mengobservasi untuk mengumpul-
kan data penelitian yang dilakukan pada saat 
pembelajaran. Kegiatan ini meliputi; a) penga-
matan terhadap pembelajaran dengan meng-
gunakan media kartu yang dilakukan oleh guru 
(kinerja guru), b) mencatat setiap kegiatan dan 
perubahan yang terjadi saat penggunaan media 
kartu yang digunakan (kinerja guru). Kegiatan 
mengobservasi dilakukan oleh observer untuk 
mengumpulkan data yang terdiri dari: a) keak-
tifan siswa dalam pembelajaran(aktivitas siswa), 
b) penilaian terhadap laporan praktikum, dan c) 
penilaian terhadap kemampuan siswa dalam me-
nyimpulkan hasil praktikum.
Beberapa kegiatan yang akan dilakukan 
yaitu; menganalisis temuan saat melakukan ob-
servasi pelaksanaan pembelajaran, Menganalisis 
kelemahan dan keberhasilan guru saat pembela-
jaran dengan dengan menggunakan media kartu 
dan mempertimbangkan langkah selanjutnya, 
melakukan refleksi terhadap penggunaan me-
dia kartu yang telah dipilih, melakukan refleksi 
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran, 
melakukan refleksi terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Melakukan refleksi dari hasil ana-
lisis data. Merumuskan hasil refleksi,  Menentu-
kan rencana tindak lanjut berdasarkan rumusan 
refleksi (mencari faktor-faktor yang diduga kuat 
sebagai penyebab ketidakberhasilan perbaikan 
pembelajaran).
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu; Instrumen kemampu-
an siswa menyimpulkan hasil praktikum, Instru-
men penilaian laporan akhir kegiatan praktikum, 
Lembar observasi aktivitas siswa pada saat kegia-
tan praktikum, Lembar observasi kinerja guru. 
Masing-masing data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan teknik anilisis data kualitatif.
Kemampuan menyimpulkan Dianalisis 
dengan cara menghitung prosentase tingkat ke-
mampuan siswa dalam menyusun kesimpulan 
yang mendapat kategori; sangat tepat, tepat, cu-
kup, dan kurang. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan rumus persentase yaitu: persentase 
% = n(jumlah diperoleh) / N (jumlah skor total) 
X 100%
Laporan praktikum siswa dalam peneliti-
an ini dinilai berdasarkan lembar penilaian untuk 
selanjutnya dihitung jumlah laporan yang men-
dapatkan nilai  75. Nilai Laporan Praktikum, 
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dianalisis dengan menghitung; persentase nilai 
laporan dengan kategori; sangat baik, baik, cu-
kup dan kurang.
Data yang diperoleh dianalisis menggu-
nakan rumus persentase yaitu:% = (N/n) x 100. 
Aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung 
prosentase aktivitas siswa yang mencapai katego-
ri aktivitas sangat baik, baik, cukup dan kurang. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
rumus persentase yaitu: persentase % = n/N X 
100%.
Adapun indikator keberhasilan yang dite-
tapkan dalam penelitian ini meliputi: 1.  Jumlah 
siswa yang memiliki kemampuan menyimpulkan 
hasil kegiatan praktikum dengan benar sebanyak 
75%, 2.  Jumlah siswa yang mampu menyusun 
laporan akhir kegiatan praktikum dengan baik 
mencapai 75%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data penelitian dilakukan 
pada pertemuan ketiga karena dua pertemuan se-
belumnya guru memberikan kegiatan praktikum, 
penjelasan dan petunjuk kegiatan praktikum. 
Cara ini menjadikan siswa semakin memahami 
terhadap proses kegiatan praktikum yang akan 
dilakukan dan pada saat itu secara langsung 
diajarkan cara melakukan kegiatan praktikum. 
Berikut disajikan hasil yang telah dipero-
leh dari dua siklus yang meliputi kemampuan 
menyimpulkan hasil praktikum, laporan prakti-
kum, dan aktivitas belajar siswa 
Dari media kartu yang diberikan kepada 
siswa sejumlah 34 kartu dan masing-masing sis-
wa mengisi kartu tersebut dengan merumuskan 
kesimpulan dari kegiatan praktikum yang dila-
kukan, rata-rata kemampuan siswa dalam me-
nyusun kesimpulan diperoleh data yang disajikan 
pada Tabel 1.
Indikator yang telah ditetapkan bahwa 
siswa memiliki kemampuan menyimpulkan 
hasil praktikum dengan benar sebesar 75%. Se-
dangkan perolehan nilai rata-rata kemampuan 
menyimpulkan hasil praktikum pada siklus 1 se-
besar 68 %. Dari perolehan nilai tersebut, maka 
pada siklus satu indikator keberhasilan belum ter-
capai. Hasil temuan observer belum tercapainya 
indikatori disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
(1) siswa belum memahami penggunaan media 
kartu yang digunakan untuk menulis kesimpulan 
awal hasil penelitian yang dilakukan oleh setiap 
siswa, (2) penggunaan media kartu masih kurang 
menarik, (3) terdapat beberapa siswa yang belum 
terlibat aktif  dalam menyusun kesimpulan di 
media kartu, (4) pada saat siswa mengisi media 
kartu terlihat beberapa siswa meminjam kartu 
teman disebelahnya, (5) guru dalam menyampai-
kan materi/menjelaskan terlalu cepat. 
Tabel 1. Kemampuan menyimpulkan hasil prak-
tikum pada siklus II
Kategori Jumlah (Persentase)
Sangat tepat (80-100) 6 (18%)
Tepat (66-79) 15 (44%)
Cukup (56-65) 10 (29%)
Kurang (40-55) 3 (9%)
Rata-rata 68 %
Jumlah 34 (100%)
Oleh karena itu, agar indikator keberha-
silan yang telah ditetapkan dapat tercapai perlu 
dilanjutkan ke siklus kedua dengan beberapa 
catatan perbaikan. Beberapa catatan perbaikan 
siklus satu yang telah disepakati antara observer 
dan peneliti untuk perbaikan pada siklus kedua 
meliputi: (1) guru belum menjelaskan secara de-
tail tentang cara dan manfaat media kartu yang 
digunakan untuk menulis kesimpulan, sehingga 
pada siklus kedua dibagian pendahuluan guru 
perlu menjelaskan cara menggunakan media 
kartu, (2) masih ada siswa yang belum menyem-
patkan diri untuk membaca petunjuk praktikum, 
sehingga pada siklus kedua guru perlu meminta 
dan mengingatkan siswa untuk membaca petun-
juk praktikum sebelum kegiatan praktikum dimu-
lai agar kegiatan praktikum lebih efektif, dan (3) 
ada beberapa bagian pada petunjuk praktikum 
yang sulit dipahami oleh siswa, sehingga pada 
siklus kedua guru harus menanyakan kepada sis-
wa apakah kalian sudah jelas dengan petunjuk 
kegiatan?.
Tabel 2. Penilaian Laporan Praktikum 
Kategori Jumlah (Persentase)
Sangat baik (80-100) 2(25%)
Baik (66-79) 4 (50%)





Laporan yang dinilai berjumlah 8 kelom-
pok pada siklus 1. Dari lembar penilaian yang te-
lah diisi oleh guru, menunjukkan bahwa 2 kelom-
pok dalam menyusun laporan praktikum sangat 
baik, 4 kelompok baik, dan 2 kelompok cukup. 
Selengkapnya disajikan pada Tabel 2.
Indikator yang telah ditetapkan bahwa 
siswa mampu menyusun laporan praktikum de-
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pertama untuk dimasukkan ke dalam Satuan 
Acara Pembelajaran (SAP).
Dari media kartu yang diberikan kepada 
siswa sejumlah 34 kartu dan masing-masing sis-
wa mengisi kartu tersebut dengan merumuskan 
kesimpulan dari kegiatan praktikum yang dila-
kukan, rata-rata kemampuan siswa dalam me-
nyusun kesimpulan dari dua pertemuan dipero-
leh data yang disajikan pada Tabel 4.





Sangat tepat (80-100) 7 (20,6%)
Tepat (66-79) 19 (55,9%)




Indikator yang telah ditetapkan bahwa 
siswa memiliki kemampuan menyimpulkan 
hasil praktikum dengan benar sebesar 75%. Se-
dangkan perolehan nilai rata-rata kemampuan 
menyimpulkan hasil praktikum pada siklus II se-
besar 75 %. Dari perolehan nilai tersebut, maka 
pada siklus II indikator keberhasilan tercapai. 
Hasil catatan observer tercapainya indikator di-
sebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) siswa 
sudah memahami penggunaan media kartu yang 
digunakan untuk menulis kesimpulan awal hasil 
penelitian yang dilakukan oleh setiap siswa, (2) 
penggunaan media kartu sudah cukup menarik, 
(3) semua siswa sudah terlibat aktif  dalam me-
nyusun kesimpulan di media kartu, (5) guru da-
lam menyampaikan materi/menjelaskan sudah 
cukup bagus. 
Oleh karena itu indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan dapat tercapai pada siklus 
kedua dengan beberapa catatan. Beberapa cata-
tan pada siklus II yang telah disepakati antara 
observer dan peneliti meliputi: (1) guru sudah 
menjelaskan secara detail tentang cara dan man-
faat media kartu yang digunakan untuk menulis 
kesimpulan, sehingga pada siklus kedua dibagian 
pendahuluan guru sudah menjelaskan cara meng-
gunakan media kartu,  (2) siswa sudah menyem-
patkan diri untuk membaca petunjuk praktikum, 
sehingga pada siklus kedua guru sudah meminta 
dan mengingatkan siswa untuk membaca petun-
juk praktikum sebelum kegiatan praktikum dimu-
lai agar kegiatan praktikum lebih efektif.
 Pada siklus II laporan yang dinilai ber-
jumlah delapan kelompok. Dari lembar penilaian 
ngan baik mencapai 75%. Sedangkan perolehan 
nilai rata-rata menyusun laporan praktikum pada 
siklus 1 sebesar 73 %. Dari perolehan nilai terse-
but, maka pada siklus satu indikator keberhasi-
lan belum tercapai. Hasil temuan observer belum 
tercapainya indikatori disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu: (1) siswa belum terampil dalam me-
nyusun laporan praktikum, (2) kerjasama dalam 
kelompok kurang efektif, (3) Terdapat beberapa 
siswa yang belum terlibat aktif  dalam kegiatan 
praktikum.
Oleh karena itu, agar indikator keberha-
silan yang telah ditetapkan dapat tercapai perlu 
dilanjutkan ke siklus kedua dengan beberapa 
catatan perbaikan. Beberapa catatan perbaikan 
siklus satu yang telah disepakati antara observer 
dan peneliti untuk perbaikan pada siklus kedua 
meliputi: (1) guru belum menjelaskan secara de-
tail petunjuk pelaksanaan kegiatan praktikum, 
sehingga pada siklus kedua dibagian pendahu-
luan guru perlu menjelaskan secara detail ten-
tang petunjuk pelaksanaan kegiatan praktikum, 
(2) masih ada siswa yang belum menyempatkan 
diri untuk membaca petunjuk praktikum, sehing-
ga pada siklus kedua guru perlu meminta dan 
mengingatkan siswa untuk membaca petunjuk 
praktikum sebelum kegiatan praktikum dimulai 
agar kegiatan praktikum lebih efektif, dan (3) ada 
beberapa bagian pada petunjuk praktikum yang 
sulit dipahami oleh siswa, sehingga pada siklus 
kedua guru harus menanyakan kepada siswa apa-
kah kalian sudah jelas dengan petunjuk kegiatan 
praktikum?.
Dari lembar observasi yang telah diisi oleh 
observer, keadaan rata-rata dari dua pertemuan 
diskusi hasil penelitian dari 34 orang siswa diper-
oleh data yang disajikan pada Tabel 3.





Sangat Aktif  (80-100) 8 (23,5%)
Aktif  (66-79) 16 (47,1%)
Kurang Aktif  (56-65) 10 (29,4%)
Rata-rata pencapaian 70,6% Siswa aktif
Jumlah 34 (100%)
Jumlah siswa yang terlibat aktif  dalam ke-
giatan praktikum sebanyak 24 siswa lebih banyak 
dari siswa yang kurang aktif  yaitu sebanyak 10 
siswa, bahkan tidak ada siswa yang tidak aktif  
berdasarkan temuan observer.
Sebelum dilakukan pembelajaran pada 
siklus kedua, dipersiapkan bahan refleksi siklus 
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yang telah diisi oleh guru, menunjukkan bahwa 
3 kelompok dalam menyusun laporan praktikum 
sangat baik, dan 5 kelompok baik. Selengkapnya 
disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Penilaian Laporan Praktikum 
Kategori Jumlah (Persentase)
Sangat baik (80-100) 3(37,5%)




Indikator yang telah ditetapkan bahwa 
siswa mampu menyusun laporan praktikum de-
ngan baik mencapai 75%. Sedangkan perolehan 
nilai rata-rata menyusun laporan praktikum pada 
siklus II sebesar 79 %. Dari perolehan nilai terse-
but, maka pada siklus II indikator keberhasilan 
sudah tercapai. Hasil catatan observer tercapai-
nya indikatori disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu: (1) siswa sudah cukup terampil dalam me-
nyusun laporan praktikum, (2) kerjasama dalam 
kelompok sudah efektif, (3) semua siswa sudah 
terlibat aktif  dalam kegiatan praktikum. 
Oleh karena itu, indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa catatan. Beberapa ca-
tatan pada siklus II yang telah disepakati antara 
observer dan peneliti meliputi: (1) Guru sudah 
menjelaskan secara detail petunjuk pelaksanaan 
kegiatan praktikum, sehingga pada siklus kedua 
dibagian pendahuluan guru sudah menjelaskan 
secara detail tentang petunjuk pelaksanaan kegia-
tan praktikum, (2) Semua siswa sudah menyem-
patkan diri untuk membaca petunjuk praktikum, 
sehingga pada siklus kedua guru telah meminta 
dan mengingatkan siswa untuk membaca petun-
juk praktikum sebelum kegiatan praktikum dimu-
lai agar kegiatan praktikum lebih efektif.
Tabel 6. Aktivitas Belajar siswa Dalam Kegiatan 
Praktikum
Kategori Jumlah (Persentase)
Sangat Aktif  (80-100) 8 (23,5%)
Aktif  (66-79) 26 (76,5%)
Rata-rata pencapaian 100% Siswa aktif
Jumlah 34 (100%)
Dari lembar observasi yang telah diisi oleh 
observer, keadaan rata-rata dari dua pertemuan, 
hasil penelitian dari 34 orang siswa diperoleh 
data yang disajikan pada Tabel 6.
Berdasarkan temuan observer, jumlah sis-
wa yang terlibat aktif  dalam kegiatan praktikum 
mencapai 100 %. 
 Kegiatan praktikum yang dilakukan 
dengan berkelompok dapat memberikan kesem-
patan mengembangkan keterampilan ilmiah dan 
belajar bersama diantara siswa. Kedua bentuk 
pengembangan diri terfasilitasi oleh guru melalui 
diskusi hasil kegiatan praktikum yang telah dila-
kukan siswa secara berkelompok sehingga berba-
gai kekurangan dalam proses pengumpulan data 
dapat teridentifikasi pada saat pemaparan hasil 
praktikum. Selain itu, kerjasama dan keterlibatan 
setiap anggota kelompok dalam kegiatan prakti-
kum juga terlihat berdasarkan kekompakan ke-
lompok dalam menyelesaikan berbagai persoalan 
yang berkembang dalam diskusi. Oleh karena itu, 
kemampuan siswa dalam bereksplorasi dan be-
kerjasama dapat sekaligus dikembangkan mela-
lui kegiatan praktikum melalui penilaian diskusi 
hasil-hasil praktikum. 
Siswa dalam melakukan kegiatan prak-
tikum harus dibimbing terutama ketika pe-
ngambilan data praktikum. Kemandirian belajar 
dapat dikembangkan melalui kebebasan dalam 
menentukan tema atau permasalahan yang dia-
tasi. Namun demikian guru perlu memfasilitasi 
dengan memberikan metode yang dapat membe-
ri kemudahan bagi siswa untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan praktikum. Jika mencermati data 
keaktifan belajar siswa, sesungguhnya mencer-
minkan bahwa siswa memiliki rasa ingin tahu 
terhadap berbagai gejala dalam objek IPA karena 
itu, model kegiatan praktikum ini memperkuat 
dorongan alami untuk melakukan eksplorasi, 
memberikan arah khusus sehingga mereka dapat 
melakukan eksplorasi itu dengan semangat besar 
dan dengan penuh kesungguhan. 
Metode yang telah diterapkan oleh guru 
dalam penelitian ini yaitu tahapan model pembe-
lajaran kontekstual dengan menggunakan media 
kartu, melalui penggunaan media kartu permasa-
lahan IPA yang dapat ditinjau dari berbagai pan-
dangan berdasarkan pengalaman yang dimiliki 
siswa. Situasi yang penuh teka-teki dan menim-
bulkan multi tafsir ternyata secara alami dapat 
mendorong siswa untuk memecahkan berdasar-
kan perbedaan pengetahuan awal yang dimiliki. 
Cara ini dapat menjadi semakin menyadarkan 
siswa terhadap proses pembelajaran yang dilaku-
kan. 
Permasalahan awal yang telah teridenti-
fikasi dalam penelitian ini bahwa siswa ketika 
diberikan tugas secara berkelompok melakukan 
praktikum dan melaporkan hasil kegiatannya. 
Guru pengampu memiliki keraguan terhadap ha-
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sil laporan praktikum yang dikumpulkan dan ter-
bukti dari pengakuan siswa yang sesungguhnya 
sebagian belum mampu melakukan penyusunan 
kesimpulan dari hasil praktikum. Kesimpulan 
yang mereka susun, merupakan hasil dari kerja-
sama/menyontek dari teman lain. Dari metode 
yang dipilih guru dengan mengamati pada wak-
tu diskusi hasil praktikum, secara bertahap siswa 
memiliki tanggung jawab terhadap penugasan 
presentasi. Selain itu, dari kondisi sebelumnya 
Siswa tidak memiliki pengalaman melakukan 
kegiatan praktikum dapat diatasi secara bertahap 
melalui analisis kekuatan dan kelemahan setiap 
kegiatan praktikum yang telah dipresentasikan.
Dalam kegiatan praktikum yang dilaku-
kan oleh siswa, guru harus mengendalikan kese-
luruhan proses interaksi siswa dan menjelaskan 
prosedur kegiatan yang harus ditempuh. Akan 
tetapi, perlu ditekankan bahwa dalam melakukan 
kegiatan praktikum siswa harus mengembangkan 
kerjasama, kebebasan intelektual, dan kesamaan 
derajat. Interaksi siswa harus didorong dan diga-
lakkan. Lingkungan intelektual juga ditandai dari 
sifat terbuka terhadap berbagai ide yang relevan. 
Strategi ini dapat memberikan kesempatan sis-
wa untuk berpartisipasi aktif  dalam menghadapi 
suatu ide atau gagasan. 
Berbagai keberhasilan telah dirasakan oleh 
guru dan siswa melalui penerapan kegiatan prak-
tikum, namun demikian dari indikator keberha-
silan yang telah ditetapkan pada siklus pertama 
belum tercapai sehingga dilakukan refleksi. Hasil 
refleksi terdapat beberapa hal yang harus menjadi 
bahan perbaikan pada siklus kedua. Guru dipan-
dang perlu menyampaikan kelemahan dan kekua-
tan hasil kegiatan praktikum yang telah dipapar-
kan siswa sehingga dapat dijadikan pembelajaran 
bagi semua siswa untuk melakukan dengan lebih 
baik lagi. Berdasarkan temuan observer bahwa 
kelemahan siswa dalam kegiatan praktikum pada 
siklus pertama secara umum terletak pada media 
kartu yang belum jelas penggunaannya dan be-
lum menarik, sehingga keberadaan media kartu 
belum memunculkan ide-ide kreatif  pada siswa. 
Selain itu, secara substansi guru belum menjelas-
kan secara terperinci tentang penggunaan media 
kartu  dan belum diarahkan untuk menghasilkan 
suatu produk berupa karya siswa.  
 Selain itu, bahan perbaikan siklus berikut-
nya bahwa siswa diminta membaca, mempelajari 
dan memahami prosedur kerja, untuk mendapat-
kan prosedur yang lebih efektif. Kegiatan ini telah 
dilakukan dengan cara siswa diminta mencerma-
ti lagi langkah-langkah kegiatan praktikum yang 
telah dilakukan untuk dideteksi kekurangan yang 
ada, selanjutnya diminta memberikan komentar 
agar terbiasa dengan evaluasi ulang strategi yang 
dipilih untuk memberikan perbaikan selanjutnya. 
Ditemukan beberapa permasalahan ketika 
diskusi berlangsung misalnya untuk membuk-
tikan bahwa fotosintesis menghasilkan amilum 
dapat dilakukan dengan cara bagaimana?, atau 
mengapa daun harus direbus?, apa fungsi alkohol 
dalam kegiatan tersebut? dan masih ada permasa-
lahan yang lain.
Bagaimana usaha guru untuk menghilang-
kan persepsi bahwa anggota kelompok akan men-
dapatkan nilai yang sama, sehingga ada beberapa 
anggota kelompok yang santai kurang berperan 
dalam kegiatan praktikum maupun diskusi, de-
ngan anggapan nanti juga dapat nilai yang sama 
dengan teman dalam satu kelompok. Oleh karena 
itu Guru dipandang perlu memberikan informasi 
awal bahwa nilai laporan perkelompok memang 
sama tetapi keaktifan belajar siswa dinilai seca-
ra individu melalui diskusi kelas, kegiatan prak-
tikum, sehingga nilai akhir tentu tidaklah sama. 
Cara ini diharapkan dapat memberikan kesempa-
tan bagi semua siswa untuk berperan aktif  dalam 
pembelajaran. Selain itu, siswa yang tidak terlibat 
secara optimal pada saat praktikum secara tidak 
langsung berdampak karena lemah terhadap sub-
stansi yang dipelajari. 
Indikator yang telah ditetapkan bahwa sis-
wa memiliki kemampuan menyimpulkan hasil 
praktikum dengan benar sebesar 75%. Sedang-
kan perolehan nilai rata-rata kemampuan me-
nyimpulkan hasil praktikum pada siklus 1 sebesar 
68 %. Dari perolehan nilai tersebut, maka pada 
siklus satu indikator keberhasilan belum terca-
pai. Hasil temuan observer belum tercapainya 
indikatori disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
1) siswa belum memahami penggunaan media 
kartu yang digunakan untuk menulis kesimpulan 
awal hasil penelitian yang dilakukan oleh setiap 
siswa, 2) penggunaan media kartu masih kurang 
menarik, 3) terdapat beberapa siswa yang belum 
terlibat aktif  dalam menyusun kesimpulan di me-
dia kartu, 4) pada saat siswa mengisi media kartu 
terlihat beberapa siswa meminjam kartu teman 
disebelahnya, dan 5) guru dalam menyampaikan 
materi/menjelaskan terlalu cepat. Oleh karena 
itu, agar indikator keberhasilan yang telah dite-
tapkan dapat tercapai, perlu peningkatan guru 
dalam hal berikut: 1) guru harus menjelaskan se-
cara detail tentang cara dan manfaat media kartu 
yang digunakan untuk menulis kesimpulan, 2) 
guru perlu meminta dan mengingatkan siswa un-
tuk merumuskan kesimpulan dari kegiatan prak-
tikum dengan media kartu agar kegiatan prakti-
kum lebih efektif, dan 3) guru harus menanyakan 
kepada siswa apakah kalian sudah jelas fungsi 
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media kartu ini?.
Selain kemampuan siswa dalam merumus-
kan kesimpulan dari kegiatan praktikum belum 
tercapai  dikarenakan beberapa faktor yang telah 
disebutkan di atas, ada indikator lain yang juga 
belum tercapai, misalnya menyusun laporan 
praktikum dengan baik.
Berdasarkan indikator yang telah dite-
tapkan bahwa siswa mampu menyusun laporan 
praktikum dengan baik mencapai 75%. Sedang-
kan perolehan nilai rata-rata menyusun laporan 
praktikum pada siklus 1 sebesar 73 %. Dari pero-
lehan nilai tersebut, maka pada siklus satu indi-
kator keberhasilan belum tercapai. Hasil temuan 
observer belum tercapainya indikatori disebab-
kan oleh beberapa faktor yaitu: 1) siswa belum 
terampil dalam menyusun laporan praktikum, 
2) kerjasama dalam kelompok kurang efektif, 3) 
terdapat beberapa siswa yang belum terlibat aktif  
dalam kegiatan praktikum. Oleh karena itu, agar 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan da-
pat tercapai perlu peningkatan dalam hal berikut: 
1) guru harus menjelaskan secara detail petunjuk 
pelaksanaan kegiatan praktikum, sehingga siswa 
menjadi paham tentang petunjuk pelaksanaan 
kegiatan praktikum, 2) guru perlu meminta dan 
mengingatkan siswa untuk membaca petunjuk 
praktikum sebelum kegiatan praktikum dimulai 
agar kegiatan praktikum lebih efektif, dan 3) guru 
harus menanyakan kepada siswa apakah kalian 
sudah jelas dengan petunjuk kegiatan praktikum?.
Beberapa kelemahan dari laporan prak-
tikum digunakan sebagai bahan refleksi diakhir 
pertemuan kedua di siklus pertama. Siswa secara 
klasikal diberikan informasi tentang kelemahan 
yang telah teridentifikasi dan diminta untuk me-
lakukan perbaikan pada pelaporan hasil peneliti-
an berikutnya.
Berbagai kelemahan yang berhasil diiden-
tifikasi pada siklus satu menjadi bahan perbaikan 
di siklus kedua yang dibuktikan pada perbaikan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Per-
baikan mendasar dilakukan pada aspek Kemam-
puan siswa dalam menyimpulkan hasil prakti-
kum, dan laporan praktikum. Selain dilakukan 
dengan mengkomunikasikan lagi diawal perte-
muan siklus kedua, guru juga secara serius mem-
berikan harapan dari hasil kegiatan praktikum, 
siswa mampu menarik kesimpulan dari suatu ke-
giatan dan mampu melaporkannya dengan baik, 
serta adanya peningkatan ketercapaian hasil bela-
jar siswa, minimal mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) baik hasil ulangan harian mau-
pun ulangan bersama. Selain itu adanya motivasi 
belajar siswa yang cukup tinggi, sehingga siswa 
termotivasi ikut serta dalam lomba olympiade 
mapel IPA maupun SAINS baik tingkat kabupa-
ten maupun tingkat di atasnya dan diharapkan 
menjadi motivasi tambahan bagi siswa untuk me-
raih sukses pada nilai Ujian Nasional.
 Berdasarkan data aktivitas belajar siswa 
terdapat perbaikan bila dibandingkan dengan 
siklus pertama. Refleksi pembelajaran yang telah 
disampaikan dalam bentuk informasi dipastikan 
menjadi faktor utama bertambahnya keikutser-
taan siswa secara aktif  dalam kegiatan praktikum 
untuk mengambil data, kegiatan diskusi kelom-
pok, maupun kegiatan diskusi kelas untuk me-
narik kesimpulan dari hasil kegiatan. Selain itu, 
siswa semakin menyadari bahwa IPA berkaitan 
dengan cara mencari tahu (inquiry) tentang alam 
secara sistematis sehingga bukan hanya sebagai 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
saja, tetapi juga merupakan suatu proses pene-
muan. Oleh karena itu, siswa sadar bahwa perlu 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan-
nya berbagai konsep IPA di dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Indikator yang telah ditetapkan bahwa sis-
wa memiliki kemampuan menyimpulkan hasil 
praktikum dengan benar sebesar 75%. Sedangkan 
perolehan nilai rata-rata kemampuan menyim-
pulkan hasil praktikum pada siklus II sebesar 
75 %. Dari perolehan nilai tersebut, maka pada 
siklus II indikator keberhasilan tercapai. Hasil ca-
tatan observer tercapainya indikator disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu: 1) siswa sudah mema-
hami penggunaan media kartu yang digunakan 
untuk menulis kesimpulan awal hasil penelitian 
yang dilakukan oleh setiap siswa, 2) penggunaan 
media kartu sudah cukup menarik, 3) semua sis-
wa sudah terlibat aktif  dalam menyusun kesim-
pulan di media kartu, 5) guru dalam menyampai-
kan materi/menjelaskan sudah cukup bagus. 
Oleh karena itu indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan dapat tercapai pada siklus 
kedua dengan beberapa catatan. Beberapa cata-
tan pada siklus II yang telah disepakati antara 
observer dan peneliti meliputi: 1) guru sudah 
menjelaskan secara detail tentang cara dan man-
faat media kartu yang digunakan untuk menulis 
kesimpulan, sehingga pada siklus kedua dibagian 
pendahuluan guru sudah menjelaskan cara meng-
gunakan media kartu, 2) siswa sudah menyem- 
patkan diri untuk membaca petunjuk praktikum, 
sehingga pada siklus kedua guru sudah meminta 
dan mengingatkan siswa untuk membaca petun-
juk praktikum sebelum kegiatan praktikum dimu-
lai agar kegiatan praktikum lebih efektif.
Untuk mengukur keberhasilan Indika-
tor yang telah ditetapkan, bahwa siswa mampu 
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menyusun laporan praktikum dengan baik men-
capai 75%. Sedangkan perolehan nilai rata-rata 
menyusun laporan praktikum pada siklus II se-
besar 79 %. Dari perolehan nilai tersebut, maka 
pada siklus II indikator keberhasilan sudah terca-
pai. Hasil catatan observer tercapainya indikatori 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) siswa 
sudah cukup terampil dalam menyusun laporan 
praktikum, (2) kerjasama dalam kelompok sudah 
efektif, (3) Semua siswa sudah terlibat aktif  da-
lam kegiatan praktikum. 
Indikator keberhasilan yang telah ditetap-
kan dapat tercapai. Hal ini disebabkan oleh be-
berapa catatan. Beberapa catatan pada siklus II 
yang telah disepakati antara observer dan peneliti 
meliputi: 1) guru sudah menjelaskan secara de-
tail petunjuk pelaksanaan kegiatan praktikum, se-
hingga pada siklus kedua dibagian pendahuluan 
guru sudah menjelaskan secara detail tentang pe-
tunjuk pelaksanaan kegiatan praktikum, 2) semua 
siswa sudah menyempatkan diri untuk membaca 
petunjuk praktikum, sehingga pada siklus kedua 
guru telah meminta dan mengingatkan siswa un-
tuk membaca petunjuk praktikum sebelum kegia-
tan praktikum dimulai agar kegiatan praktikum 
lebih efektif.
Beberapa kelebihan dari laporan prakti-
kum pada siklus kedua digunakan sebagai bahan 
refleksi diakhir pertemuan kedua di siklus kedua. 
Siswa secara klasikal diberikan informasi tentang 
kelebihan yang telah teridentifikasi dan diminta 
untuk melakukan perbaikan pada pelaporan hasil 
penelitian berikutnya.
PENUTUP
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menyimpulkan hasil kegiatan prak-
tikum dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
media kartu pada Mata Pelajaran IPA di kelas 
VIII F SMP Negeri 1 Tahunan.
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